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Oleh 

~itm1 u~m.nv.n D.OHt 
N 1 M : 01 860 0100 

Penelitian ini berjudu/ Hubungan Antara Cara berpikir dengan Kemampuan 
Menyelesaikan A1asalah Pada L iswa-siswi ,)'A1U Twnan Siswa Kisaran. Dalanz 
penelitian ini terdapat -I variabe/, yakni variabel bebas (cara berpikir), Variahel 
terikat (kemampuan menyelesaikun nwsa/ah), variabe/ sertaun (inte/igensi) don 
variabel moderator (jenis kelamin) . 

Duri heherapa vuriabe/ terse/mt terdapat dua yang variahel yang diukur 
dengan angket Jan satu varaib ,, yang diukur dengan a/at tes. Variabel yang dwkur 
dengan angket yalaii cara berpikir dan kemampuan menyelesaikan rnasalah. 
Sedongkan inteligensi diukur dengan a/ell tes Slandurd J>rogresxive Matrices.,· (S/>11/). 

Angket Jalam penelitian ini, disusun dengan menggunakan Skala Liker! 
,dengan .:/ pilihan jawaban yang disusun da/am bentuk pernyataan favourab le dan 
unfavourable. Pilihanjawaban yang disediakan adalah Sangat Setuju, Setuju, Tidak 
Setuju dan Sangal Tidak Setuju. Namun sebelum digunakan ke penelitian, angket ini 
ter/ebih dahulu diujicobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : I). Ada Jmbungcm 
antara cara berpikir dengan kemampuan menyelesaikan masalah. 2). Ada perbedaan 
inteligensi antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan. 3). Ada perbedaan 
kemampuan menyelesaikan masalah antara remaja laki-laki dan perempuan. 

Untuk membuktikan hipote.rn ini, maka digunakan rumus Analisis· Kovarians 
J Jalur 2 Kovariabel. /Jerdasarkcm analisis data yang menggunakan jasa Seri 
Program Statistik (SPS) Edisi Sutrisno Hadi dari Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta, diketahui bahwa I). Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 
cara berpikir dengan kemampuan menye/esaikan masalah (Fr"= 2-1,J.+5; p < O,OJU) 

2). Terdapal perbedaan inte/igensi yang sangat signifikan antara siswa laki-laki 
dengan siswa perempuan (FA.\"2 =~ 8, 079 ; p < 0, OJ 0), dan 3) Terdapat perhedaan 
kemampuan menyelesaikan masalah yang sanga1 signifikan anlara remaja laki-laki 
dqngan remaja perempuan (FAr = ./6,07 I ; p < 0,010). Berdasarkan hasil-hasil yang 
fe !ah didapatkan ini, maka hipotesa yang tel ah diajukan dinyatakan diterima. 

Kemudian berdasarkan ni/ai rata-rata yang telah diperoleh, diketahui bahwa 
.ialmn ha/ cara berpikir para siswa SMU 'l'aman Siswa Kisaran rergolong sedang, 
-ce11111dia11 dalam ha/ kemampuan menyelesaikan masalah para siswajuga dinyatakan 
rergo!ong sedang. 
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Akhir kata, sernoga Allah Swt membalas budi haik mcreka. Semoga juga 

karya sederhana ini mcmbcriku11 surnbangm1 yant~ bcrmanfoat bagi setiap yang 

membacanya. 

viii 

Medan, November 2005 

Pcnulis 

( I klmi llsmaya Dani ) 
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BAB I 

PENDAJIULUAN 

A. Latar Bclakang Pcrmasalahan 

Kemajuan pembangunan suatu bangsa mcmcrlukan bcrb:.igai a-;set pokok yang 

dapat disebut dengan sumber daya. baik itu sumhcr daya alum rnaupun sumber daya 

manusia. Kedua sumber irri p('nting dalam mcncntukan kebcrhasilan suatu 

pembangtman. Bila dipcrtanyakan, mana yang lebih penting diantara kedua sumber 

daya tersebut, maka sumbcr daya manusialah yang lehih pcnting. Bcrkaitan dengan 

sumber daya manusia, dapat clibcdakan mcnjadi dua aspek yaitu kuantitas dan 

kualitas. Aspck kuantitas rncnyangkut jumlah su111bcr Jaya manu.sia (penduduk), 

sedangkan aspck kualitas menya11gkut mutu surnhcr daya manusia itu sendiri . 

Kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai dcngan adanya kualitas yang baik akan 

menjadi bcban pembangunan bangsa. dcngan dcmiki<Ul untuk kcpentingan 

pembangtman di bidang apapun. maka pcningkatar. kualitas sumber daya manusia 

mempakan prasyarat utama (Notoalmojo, 1992). 

Salah satu pcnghambat kcberhasilan pt:ml,angunan udalah menurunnya 

kualitas sumber daya manusia, dimana kcmampuan Jisik dan psikis sudah tidak 

berfungsi seperti yang diharapkan atau terjadinya perubahan. [klakangan ini banyak 

: erlih~t perilaku-perilaku yang tidak scsuai di ma'iyarakat dalam menghadapi 
\ 

:-: emajuan teknologi. Orang yang tidak rnampu mcnghadapi perubahan zaman akan 

:-:1erasa cemas. Kecemasan yang didcrita muncul karena kctidakmampuan dalam 
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menghadapi hal yang tcrjadi dan kurang mampu dalam mencrima kcnyataan hidup. 

Kecema<;an yang didcrita muncul pada semua kalangan haik orangtua. anak-anak dan 

remaja. Belakangan ini sering terlihat kcjadian-kcjadian mengcrikan yang terjadi di 

masyarakat karena ketidakmampuan dalam menghadapi kenyataan hidup. Kalangan 

yang mampu dalam penycsuaian diri dapat mcnikmati fosilitas-fasilitas dari kemajuan 

z:aman, sebaliknya kalangan ym1g kurang marnpu dalarn mcnyesuaikan diri tidak 

dapat mengikuti justru terperosok dalam kd1idupan yang semakin sulit. Dan ak.himya 

kalangan itu scndiri akan mcnghidari kchidupan dan kbih mcrnilih untuk mengakhiri 

hidup dengan bunuh diri dan scbagainya yang sering dilihat dan dibaca di media 

elektronik serta media ceta~. 

Keccmasan scseorang dalam mcnghadapi kchidupan dikarenakan banyaknya 

pem1asalahan-pcmmsalahan yang muncul dan kcrap mcngganggu kchidupan tanpa 

mengatasinya. Situasi hidup akan sclalu menimbulkan pem1asalahan-pennasalahan. 

Masalah tidak selalu dapat diselesaikan dengan mudah, hambatan harus ditanggulangi 

pilihan harus ditentukan dan pcnundaan harus discp::tkati. Masing-masing kalangan, 

baik anak-anak, remaja dan orangtua akan mengembangkan cara mereka masing­

masing dalam memberikan jalan penyelesaian terhadap suatu masalah yang dihadapi. 

Khususnya pada remaja, remaja mcrupakm1 salah satu organismc yang labil, masih 

-< ipengamhi oleh lingkungan sosial serta kcluarga. Bila dihadapk.ln pada suatu 

.nermasalahan umumnya remaja kbih dipcngaruhi cmosi yang meluap-luap tanpa 

::!ecasionalisasikannya dcngan akal sehat (Hurlock, 11)80). 
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Kemampuan dalam menyclesaikan masalah sendiri dipengaruhi olch cara 

berpikir individu. Bono ( 1977), mt:ngatakan proses bcrpi kir dasar mcrupakan suatu 

perubahan dari tidak tahu menjadi tahu yang disebut mcngerti. dan cara perubahan ini 

terjadi disebut dengan berpikir. Kemampuan dalarr1 mcnyclcsaikan masalah juga 

menuntut adanya kreativitas seseorang dalam bcrpikir. Semakin baik pcmikiran yang 

dihasilkan, maka semakin baik pula tindakan yang dirunbil Jalam menangani suatu 

permasalahan, bcgitu juga scbaliknya bila individu kurnng baik dalam memandang 

suatu pem1asa\ahan maka dalam menang<mi permasalahan akan semakin buruk. 

Akibatnya bila rcmaja lebih dipcngaruhi oleh pcniikiran yang buruk maka akan 

membawanya ke dalam pcrilaku yang tidak baik pula scperti h:bih cepat putus asa, 

melakukan tindakan-tindakan agrcsi, tidak rasional dalarn herpikir scrta dalam 

bertindak. 

Bila hal tcrsebut te~adi maka sumber daya manusi<a paaa remaJa akan 

menurun, yang ada hanyu kcterpurukan rcmaja dalarn hl-1tindak. Scdangkan remaja 

sendiri merupakan generasi penerus yang harus mcrniliki semangat serta kreativitas 

yang tinggi. Bila semangat itu sendiri menurun bagaimana akan mengha.,ilkan 

kreativitas yang baik. Masalah-masalah yang silih herganti kernp muncul di 

kehidupan rernaja baik itu pcnnasalahan sekolah, tcman-teman scbaya serta tuntutan 

orangtua terhadap diri remaja itu scndiri. 

\ Proses dalan1 menyelesaikm1 masalah scndiri dipengaruhi oleh berbagai fak1or 
I 

· iantaranya learning and mem01y artinya dalam mcnydcsuikan permasalahan 

] 
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dibutuhkan proses belajar. Proses belajar itu sendiri dipcngaruhi oleh kognitif 

individu yang disimpan dalam ingatan dan menjadi sualu pengalaman dalam hidup. 

Dalam menyelesaikan masalah, perilaku individu akan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, diantanmya foktnr situasional dan pl'rsonal. Faktor situasional 

merupakan keadaan individu ilu scndiri chm personal adalah diri individu. (Ralunat, 

2000). Faktor lain diantaranya faktor sosiopsikologis scpl'rti m~:miliki motivasi yaI1g 

rendah, sikap yang salah clalam mcnghadapi permasalah;ui scrta kurang mampunya 

dalam menangani masalah yang dihadapi. 

Kurang matangnya emosi pada rcmaja dapat menimbuikan perilaku yang 

kurang baik dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. haik masalah pribadi, 

keluarga, maupun masalah sekolah yang kernp muncul sdiap har i. 

Berdasarkan pem1asalahan dan teori yang dikcmukakan di atas, ma.ka peneliti 

tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang bcrhubungan dcngan masalah apakah 

ada hubungan <mtara cara bcrpikir dcngan kcmampuan menycksaikan masalah pada 

siswa-siswi kela.s II SMU Taman Siswa Kisaran. 

B. Tujuan Penclitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mcngctahui hubungan :mtara cara 

berpikir dengan kemampuan menyclesaikan masalah pada siswa-siswi SMU Taman 

Siswa Kisaran. 
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C. Manfaat Pcnclitinn 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan mt:mbcri sumbangan pemikiran yang 

lebih jelas mengenai hubungan antara cara bcrpikir dcngan kcmampuan 

menyelesaikan masalah pada SMU Taman Siswa Kisaran. 

Adapury manfaat yang diperoleh clari hasil pcnelitian ada!ah : 

a. Manfaat teoritis 

1. Secura teoritis penelilian ini berguna unt.uk mengctahui tentang 

bagaimana hubungan antara earn berpikir siswa-siswi pada dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

2. Untuk lebih memb<mlu kalangan siswa-siswi dalam berpikir serta 

bertindak dalam mcnghadapi masalar Jan mcmbantu bagaimana 

menangani masalah yang dihadapi. 

b. Manfaat praktis 

Dari segi praktisnya diharapkan siswa-siswi dapal lebih berpikir secara akal 

schat, kreatif sehingga mampu menyelcsaikan ataupun memecahkan masalah 

yang sedang dihadapi. 
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BAB H 

LANDASAN TEOIU 

A. Kcmampuan Mcnyclcsaikan Masalah 

1. Pengertian Penyelesaian Masalah 

Masalah secara se<lerhana Ji jelaskan sebagai setiap hal yang menghambat 

tercapainya suatu tujuan (Glover, l 982). Selanjutnya masalah adalah sesuatu yang 

h.'Urang atau tidak sesuai dengan keinginan, yang harus dihadapi oleh manusia 

(Guilford, 1952). Harahap (1987) rnendefinisikan masalah a<lalah sebuah situasi yang 

rumit, yang telah tiba di hadapan ~eseorang clan hams diselesaikan. Kedatangannya 

pasti menimbulkan kebingungan, ~-akil kcpala. mcngganggu pikiran dan kesehatan 

serta mengacaukan suasana lwti sclama helum terprcahkan. Evans (1994) 

mengatakan bahwa penyelesaiakan masalah mcrupakan aktivitas yang dihubungkan 

denga.n pcnyelcsaian sebuah cara y;u1g cocok untuk tindakan dan mengubah sua<;ana 

sekarang menjadi suasana yang <lihutuhkan, kcmudian si:buah penyelcsaian masalah 

-lapat diperoleh apabila beherapa pcrubahan dalam reJ!ita terja.di. 

Dalam proses menyelesaikan masalah, in<lividu dipcngaruhi oleh faktor 

earning and memory artinya dalam mcnyelesaikan pcrrnasalahun dibutuhkan proses 

~eJajar. Proses belajar itu sendiri Jipengarnhi oleh kognitif individu yang disimpan 

t~ ,~ lam ingatan dan menjadi suatu pengalaman hidup (Glover, 1982) . 

._ Proses pemecahan masalah yang kompleks mclambangkan proses berpikir itu 

' : '.1diri, walauplm pemecahan masalah membutuhkari lc:hih dari sekcdar mengubah 

: 12ru bayangan atau gagasan yang berkait-kailan mcnjadi sa!ll, representasi masih 
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tetap memerlukan peran yang pe11ting. Kemampuan individu dalam memecahkan 

suatu masalah seringkali tcrgantung apakah kita mampu mcnghasilkan su.atu 

represcntasi yang proposional atau simbolis sangal bcrhasil; kada.ngkala hayangan 

visual yang lehih efektif (Guilford. 1952). 

Menurul Crow (dalam Mustakim & Wahid. 1984) masalah merupakan hal 

yang terjadi dan membutuhkan proses mental dabm berpikir untuk dapat 

menyelesaikannya. Pemecahan masalah menunjukkan adanya kcsulitan yang masuk 

dan harus dihilangkan tcrlcbih dahulu. Kcsulitan yang dima.ksuJkan adalah suatu ha! 

yang tidak menycnangkan bagi diri individu, sifatnya tcrgantung dari sebempa bcsar 

kesulitan yang dihadapi dan tergantung dari sebcrapa kecakapan individu dalam 

menghadapinya. 

2. Tahap-tahap dalam pcnyclesaian masalah 

Chang (2000) tahapan penyclesaian masalah menychutnya sebagai mode 

penyelesaian masalah enam langkah : 

Langkah 1. Mcndcfinisik<m masalah yaitu, rnerangkum masalah yang· ada dengan 

membuat suatu ringkasan agar <lapat me.::mahami inti dari 

pem1asal ah an. 

Langkah 2. Analisa scbab akibat, mengidcntitik~L'\ikan scbab-sebab utama yang 

memungkinkan muncul dal<m1 masalah itu. 

La,ngkah 3. Mengidentifikasikan solusi yang clcktif dcngan membuat daftar 
I 

mengenai <>olusi yang memungkinkan dari pcmrnsalahan. 

7 
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Langkah 4. Menyusun rcncana, mcmbuat rcncana-n:ncana dan timJakan. 

Langka.h 5. Memilih solusi tcrhaik. 

Langkah 6. Implementasi solusi dan pcrkcmbangarn1ya. I Jal ini dilakukan bila 

dalam tahap pcnyusunan n:ncana tidak dapat dicapai. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bah\1·a pcnydcsaian masalah adalah 

serangkaian proses dengan mcnggabungkan scmua idc dan informasi yang bertujuan 

untuk menyeksaikan masalah, dan dilakukan sccara bertahap yaitu: membatasi 

masalah, menganalisis masalah, mcmilih pcnyclcsaian masalah, dan implementasi 

(penerapan) solusi. 

Hurlock, 1980 rnengatakan pola emosi masa rcmaja sarna dengan pola cmosi 

pada masa kanak-kanak, namun yang mcmbcdakan adanya rangsangan yang 

membangkitkan emosi dan dapat menimbulkan perilaku-pcrilaku yang tidak baik 

•iantaranya : 

- · Agresi 

Perilaku agresi pada rcmaja dapat dilihat dcngan aJanya pcrilaku amarah yang 

meledak-lcdak serta dapat mclakukan tinclakan yang dapat mcrugikan orang lain. 

Menunda-nunda 

!Perilaku menunda-nunda cJalarn mcnyelesaikan masalah dapat dijumpai pada 

remaja yang cenderung enggan menangani masalah yang sc<lang dihadapi. 

, Tidak rasional dalam berpikir 
\ 

' _ feiniliki pemikiran yang ticJLtk rasional dapat cJilihat Jari ad•mya tindakan-

i ; ndakan yang dilakukan rcmaja yang tidak masuk akal. 
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d. Ketidakrasionalan dalam bcrtindak 

Memiliki perilaku kctidakrasionalan dalarn bl'rtindak dapat dilihat dengan 

munculnya perilaku yang tidak masuk akal. Kescmuanya ini sejalan dengan 

adanya cara berpikir remaja yang cenderung lahil dan rnasih dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga maupun pengaruh teman sebaya. Schingga peneliti disini 

ingin melihat adanya kombinasi dari perilaku baik dan tidak haik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan adanya pcrilaku tidak baik yang dapat 

dilihat dalam menyelesaikan masalah yaitu: agresi, menunda-nunda rencana, tidak 

rasional dalam berpikir dan tidak rasional dalam bcrtindak. 

-; Faktor-faktor yang mcmpengaruhi penyclesaian masalah 

Rahmat (2000) mcngatakan bahwa sepcrti pcrilaku manusia yang lain, 

~ :: nyelesaian masalah dipengaruhi oleh faktor-faktor situa.sillnal tlan personal. 

?:: r:elitian membuktikan adanya pc11garuh faktor-faktor biologis Jan sosiopsikologis 

~ :: ~hadap proses penyelesaian masalah. Faktor hiologi scperti pada individu yang 

.~ __ :rang tidur dapat mengalami penurunan kcmampuan herpikir, begitu pula bila 

~;~ : a lu lelah. Faktor sosiopsikologis antara lain: 

\1otivasi 

}.•fotivasi yang rendah rnengalihkan perhatian. Motivasi yang tinggi mcmbatasi 

:l eksibilitas. 

:Cepercayaan dan·sikap yang salah 

\ 

' - ~ e miliki kcpcrcayaan diri yang berlebihan akibatnya terlalu cepat mengrunbil 

·~.es irnpulan yang dapat mcnirnbulkan pcrilaku yang kurang haik. 

9 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Helmi Usmaya Dani - Hubungan antara Cara Berpikir dengan Kemampuan Menyelesaikan....



c. Kebiasnan. Kecenderungan untuk rnempertahankan pola <lal;un berpikir tertentu, 

atau melihat pennasalahan hanya dari stress , alau kcpercayaan yang berlebihan 

dapat mengharnbat pemecahan masalah yang efiskn. 

d. Emosi. Dalam menghadapi bcrhagai situasi tanpa sadar individu sering terlibat 

secara emosional. 

Edwards ( 1968) mengatakan hal-hal yang darat mempengaruhi penyelesaian 

masalah sehingga penyclcsaia11 masalah dapat mcnjad! kurang scsuai dcngan : 

, Mental ,\'et 

Mental yang salah tcrhadap sual u k1.:rangki.J bcrpkir tcrtenlu <lihubungkan dengan 

penyeles3ian masalah dari rnas:i lalu, walaupun ..;uatu masalah trrkadang dapat 

lebih mudah diselesaikan tanpa harus mcniru pcr.;is scperti yang tclah dilakukan 

terlebih dahulu. 

i) Functional Fixeddness 

Keterpaduan fungsional, yailu terdahulu kaku dalam bcrpikir schingga segala 

sesuatu harus dipergunakan sccara semestinya atau secara konvensional. Padahal 

dalam menghadapi berbagai pcrmasalahan <lapat rlll'rnpcrgunakan hal-hal yang 

lehih kreatif dan tidak hanya terpaku pacla satu pcmikiran tcrkntu. 

'mplicit Assumptions 

.-\sumsi implisit secara langsung dapat mcnghalangi kita dalam menyelcsaikan 

suatu masalah. Asumsi yang salah tcrha<lap suatu pemahaman masalah 

:-:- ~ngakibatkan kesalahan dalarn menyeksaikan pcrmasalahar1. 
\ 

10 
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Dari ura1an di atas dapat kita simpulkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi penyelesaian masalah adalah: kcpcn.:uyaan dun sikap, kebiasaan, 

asumsi implisit, motivasi clan emosi. 

~. Ciri-ciri Penyelesaian Masalah 

Popper (dalarn Taryadi, 1991) sccara ringka'i menyebutkan cm-cm 

penyelesaian masalah: 

a. Objektif. Pengakuan terhadap masalah-masalah secara objektif, yaitu 

pcnyelcsaian rnasalah, pcngctahuan dalam arti ohjckti t: yaitu penyelesaian 

masalah. Pengelahuan dalarn arti objcktif yang rm:ng:unhil dari ide, kepastian, 

atau rasa kcyakinan dalarn diri indivi<lu untuk rncnyelesaikan masalahnya. 

b. Rasional kritik, yaitu mcngandalkan pcngetahuan objcktif dalam bentuk teori­

teori yang telah <liformulasikan sccara linguistik . 

c. Evolusioner. Perubahan atau perk:embangan urutan dalam hal berpikir 

khususnya ketika individu mencmui suatu masalah rnaka akan rnenggunakan 

pikirannya. 

Realistik. Setiap masalah yang dihadapi scscorang menggunakan realita dalam 

penyeksaiannya. 

Pluralistik. Mernandang masalah sccam kcselun:han dalam menydesaikannya. 

11 
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B. Cara Berpikir 

1. Pengertian Berpikir 

Pcndapat ahli mengenai berpikir bermacam-maca111. Misalnya ahli psikologis 

.:!.Ssoisasi me-ngganggap bahwa berpikir adalah kclangsungan beberupa tanggapan-

:anggapan dalam subjek yang berpikir positif (dalam Surnadi. 1989). Piaget (dalam 

~artono, 1996), mengatakan bahwa bcrpikir adalah meletakkan hubungan antara 

::-agian-bagian pengetahuan yaitu scgala scsuatu yt.1ng tclah dimiliki, yang bebcrapa 

.:-- engertian-pengertian dalam batas tc.:rtcntu, juga tanggapan-tanggapan. 

Sarlito (1983), menyataka11 bahwa bcrpikir adalah tingkah Jaku yang 

=~enggunakan ide yaitu suD.tu proses simbolis. Misalnya kalau makan bukan bcrarti 

[ r~rpikir, tetapi kalau membayangkan sesuatu maLanan yang tidak ada, maka 

:-:-.enggunakan ide atau simhol-simbol tertentu dan tingkah laku itu dischut herpikir. 

Bono (1991), mengatakan bahwa bcrpikir yaitu melakukan/bcrbuat sesuatu 

~ ·_::_ ·1 tidak ada yang dapat diperbuat. Kartono (19%), mengatakan bahwa berpikir 

:.-.:: 
0 iah kemampuan meletakkan hubungan dari hagian-bagiru1 pcngetahuan. Pikiran 

~~ :o, akal budi) ialah kemampuan psikis untuk mclelakkan hubungan dari bagian-

~.:.; : an. Berpikir itu mernpakan pehrjafill yang dinamis. 

Marhiyanto (1987), berpcndapat bahwa bcrpikir mcrupakun proses m::ntal 

c._-:-_,, tidak sasat mata. Proses ini hanya dapat diamali dari perilaku yang diperkirakfill 

: ::...--·-1l:ikan oleh pikiran sebagai pcrilaku yang terorganisasi, bukan perilaku yang 

' I 
-~ .:. ji secara scmbarangan. Berpikir dapat diamati langsur1g karena merupakan suatu 

-: _-:-:sentase simbol baik dari sua1l1 objck. peristiwa. idc at.au hubungan-hubungan 

12 
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rmtara hal-hal terscbut. Rcprcscntasi simholis dalam kcrangka mental itu kemu<liun 

~ i o lah sedemikian rupa schingga tcrjadi sualu prosL'S berpikir. Bcrpikir mcrupakan 

5l illtu proses pengolahan simbolis yang diarahkan pada pengcrtian yang lebih baik 

" engenai linghmgan dan dirinya scndiri. 

Pendapat yang sama dikcmukakan olch Atkinson ( 1987), rnengemu.kakan 

' ahwa berpikir meliputi sejumlah besar kcgiatan mental, misalnya berpikir ketika 

:::J.elamun, berpikir ketika memutuskan bahan makanan yang dibutuhkan, berpikir 

:.,:etika merencanakan liburan, berpikir ketika menulis surat atau berpikir kctika cemas 

rncmikirkan teman yang sakit. Ikrpikir mcmbutuhkan kemmnpuan unluk 

:-::embayangkan atau rnenggambarkan bcnda dan pcristiwa yang scc.:ara fisik tidak 

:: ::i. Jadi bilamana mcngacu paua suatu subjck yang tidak ada atau pada sualu 

~,-Uvitas itu sendiri. Untuk memahami mcnggambarkan bcnda-benda dan tindakan 

:-:-1uka terlebih dalam menjaj aki bebcrapa konsep karcna konsep merupakan fundasi 

::-.enggambarkan pikiran. 

Mussen oleh Rusenzwcig ( dalam Sarli to. 1983) mengatakan bajiwa berpikir 

:-::enunjukkan berbagai kegi atan yang melibatka11 pcnggunaan konscp dan lambang 

~:: b agai pengganti objek clan pcristiwa. Bcrpikir dilakukan un111k memahami realitas 

jtiam rangka mengambil keputus:m (decision nwkin~). merrn:~ahkan permasalahan 

.. 7roblem solving) dan menghas ilkan karya baru (':realivity) . Memahami realitas 

': '.-:.sternal dan internal. Schingga dcngan singkat, Taylor (d;_ilam Kartono, 1996), 
\ 

I 

:-endefinisikru1 berpikir scbagai proses pcnarikru1 kcsimpulan. 

lJ 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan hahwa bcrpikir mcrupakan proses 

mental atau sejumlah besar kegiatan mental yang dapat diamati secara langsung lewat 

perilaku yang melibatkan penggunaan konsep dan simbol/larnbang sebagai pengganti 

objek, peristiwa dan ide yang bertujuan untuk mcmahai-ni n:alitas dalam rangka 

_1engambil keputusan, memecahkan persoalan dan menghasill.:an yang baru guna 

menarik suatu kesimpulan (rangkunian). 

2. Proses Berpikir 

Sumadi (1984) mengatakan proses atau jalannya ht:rpikir ada 3 langkah yaitu: 

_ Pembentukan pengertian 

Pengertian dibentuk melalui tiga tingkatan yaitu pertama, menganalisis ciri-

: :ri dari sejumlah objek yang sejcnis. Objek tcrscbut direrhatil-.:an unsur-unsur sat11 

.::mi satu. Kedua, membandingkan ciri terscbut untuk dikt.:tcrnukan ciri-ciri yang 

:"" ":'la, mana yang sama, mnna yang selalu ada, mana yang hakiki dan mana yang tidak 

_-_,:.ki.ki. Ketiga, mengabstraksikan yaitu mcnyisihkan. membuang ciri-r.irinya yang 

-~ i:ak hakiki dan menangkap ciri-ciri yang hakiki. 

Pembentukan pendapat 

Membcntuk pcndapat ad~1lah meletakkm1 hubungan antara dua buah 

-·: :-gertian atau lebih. Pendapat. Pcndapat dapat dibedakm1 mcnjadi J macam yrutu 

:·: :-:a.'Tla, pendapat alternatif atau positif yaitu pendapal yang mengiyakan, secara 

\ 

- ~ ::..s menyatakan keadaan sesuatu, misalnya: si Tono tidak bodoh, si Ani tidak rnjin. 

· - t · pendapat negati f yai tu pendapat ym1g menidakkan yang secara tegas 

14 
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menerangkan tentang tidak adanya sesuatu si fat pada sesuatu ha!, misalnya; hari ini 

mungkin hujan, si Ali mungkin tidak datang. 

c. Penarikan kesimpulan atau pembentukan keputusm1 

Keputusan adalah basil pcrbuatan akal untuk memhcntuk pendapat baru 

berdasarkan pendapat-pendapat yimg telah ada. 

Selz (dalam Sumadi, 1984), mcrumuskan pcndapat tcntang proses berpikir yaitu: 

·1, Berpikir itu berarah tujuan. Berpikir bukanlah hcrlangsungnya tanggapan­

tanggapan tetapi aktivitas yang abstrak dengan ara.h yang ditentukan oleh soal 

yang harus dikerjakan. 

~) Proses berpikir adalah proses melengkapkan komplcks. Tiap kompleks 

mempunyai kecenderungan untuk terisi/bcrtambah sampai hcnar-benar mcnjadi 

kesatuan yang bulat. 

Bagan antisipasi yaitu metode penyelesaian yang bcrwujuJ bagan yang timbul 

atau ditimbulkan oleh tugas herpikir. Bagan ini merupakan pendahuluan 

penyelesaian. 

8 erpikir adalah mempergunakan mctode pcn}desaian snal ytmg umumnya 

~rlangsung tanpa mengetahui 111etode penyelcsaian. 

Sarli to ( 1983), mengatakan proses berpikir darat Jigolongkan sebagai berikut: 

· erpikir asosiatif yaitu proses herpikir dimana suat11 idL" mcrangsang timbulnya 

. :k yang lain jcnis berpikir asosiatif adalah (a) Asosiasi he bas yaitu satu idt: 

-:enimbulkan ide yang lain tanpa ada bat<L')nya (b) Asosiasi tcrkontrol yaitu satu 

~(' n:enimbulkan idc lain dalam batas-batas tcrlc.:ntu . 

15 
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b. Berpikir terarah yaitu proses berpikir yang sudah ditentukan scbelumnya dun 

diarahkan kepada sesuatu, biasanya diarahkan kcpada pemccahan persoalan. Ada 

dua macam berpikir terarah yaitu: (a) bcrpikir kritis yaitu mcmhuat keputusan 

atau pemilihan terhadap suatu keadaan. (b) bcrpikir kre:itif yaitu berpikir untuk 

menemukan hubungan-hubugnan baru antara bcrbagai hal. menemukan 

pemecahan baru dari suatu soal, mcncmubn sistcm baru. menernukan bentuk 

artistik baru dan sebagainya. 

Taylor (dalam Kartono, 199Ci). mcngatakan bahwa secara garis besar orang 

~ ~ rp ikir melalui dua earn atau melalui proses yaitu : 

-- Berpikir autistik yaitu melamun. fantasi, mcnghayal. Dcngan berpikir autistik, 

orang melarikan diri dari kenyataan dan mdihat hidup sebagai gambar-gambar 

fantastik. 

Berpikir realistik discbut juga scbagai nalar (reaso11i11g) yaitu bcrpikir dalam 

pangka menyesuaikan diri dcngan dunia nyata. 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan liahwa proses berpikir adalah 

~·:-::-_xntukan pengertian, pcndapat dan pcnarikan kesimpulan atau kcputusan. Proses 

· ,--:: ~r juga mernpakan suatu proses menimbulkan idc yang mcngarah kepada suatu 

· ~ -. ~-·:ah an persoalan. 

3erpikir Positif dan Berpikir Negatif 

? :::::igertian Berpikir positif dan Ncgatif 

l\frnurut Peale (1996), berpikir positif merupakan suatu kcsatuan. cara berpikir 

. .: ·..;,; :-~ang menyeluruh sifatnya. la rncngandung gerak maju yung pen uh daya cipta 
\ 

- ~2'.' unsur-unsur nyata dalam kchidupan. Individu yang hcrpikir positif tidak 

16 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Helmi Usmaya Dani - Hubungan antara Cara Berpikir dengan Kemampuan Menyelesaikan....



::....::an mudah putus asa dalam menghadapi tm~tangm1 atau stressor dalarn 

!:•ehidupannya karena ia yakin scmua tantangan dapat di atasi. Tantangan yang 

.:>hadapi itu sangat berat tetapi bagi individu yang bcrpikir positif tidak menolak 

_ _ tuk mengakui adanya segi-scgi ncgatif. yang ia tolak bila mcngandalkan diri 

~ :asnya dimana segi-segi negatif menguasai pikirannya. Bcrpikir positif adalah suatu 
' 

:--enruk berpikir yang biasanya bemsaha mcncapai hasil yang h:rbaik dari kcadaan 

r;:.ng terburuk, mcncari sesuatu yang diandalkan, mcngharnpkm1 sesuatu yang terbaik 

~~alipun keadaan yang nampak buruk. 

Albrecht'99 (dalam Suryani, 2001) mengatakan bahwa <lalam herpikir positif 

.: ~cakup hal-hal sebagai berikut : 

.:... Harapan yang positif 

Afirmasi diri 

Pemyataan yang tidak menilai 

Penyesuaian diri terhadap kenyataan 

Albrecht (1999), lebih lanjut mengatakan bahwa in<livi<lu yang hcrpikir positif 

~·- " i1 selalu memusatkan perhatian pada kesukscsan, optimismc. pemecahan masalah 

.:...::._-_ menjauhkan diri dari perasaan takut akim kegaga!an. [a juga akan mdihat pada 

, : _.;LIBtan diri dengan dasar pemikiran bahwa setiap orang sama berartinya dengan 

- :-~. g orang lain. Menyesuaikan diri tcrha<lap kcnyalaan, mi:njauhkan diri dari 

::-.:-:. yelesaian, frustasi dan hal-hal yang lain dapat menimhulkan perasaan yang tidal< 

--_ -:~.:.renangkan. 

Marhiyanto, 1987 menyebutkan bahwa bcrpikir positi r merupakan pikiran 

-:__-.; menghasilkan konsep sehat, rasional dan intelcktua!, didasarkan fakta, sclalu 

- : : '...! ada)ah jawaban pemecaharmya. Individu yang bepikir positif adalah seorang 
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pemikir yang tidak membiarkan <lirinya mcnjadi pcngccut tctapi yang sanggup 

merubah diri menjadi pahlawan-pahlawan dari kcpribadian yang kmah menjadi 

rnanusia yang bersemangat baja, yang percaya akan dirinya senc..Jiri, dcngan berpikir 

?QSitif terhadap suatu keadaan yang tidak mcnyenangkan. akan mcmhuat sesec.mmg 

. 1 elihat keadaan tersebut secara rasional, tidak mudah putus asa atau n1enghindar dari 

~eadaan tersebut tetapi justru akan mencari jalan keluar. 

Bambang (dalam Republika, 8 Novcmbt:r 2000), hcrpikir positif ber.irti 

:::.emusatkan pikiran dan perhatian h:mya kepada hal yang positif dan rr..enyenangkan, 

~; "aiknya terhadap sisi negatif bisa mcnerima dcngan lapang dada dan 

-:-.enanggapinya scbagai haJ alamiah yang tak tcrclakkan. 

Marcus (dalam Peter dan Lindley, 1994) mcngatakan hahwa hidup adalah 

~ -:.gaimana pikiran untuki mewujudkannya. Judi bcrpikir positif udalah cara mtlihat 

;-:-3uatu yang lcbih memberi dukungan. Hal ini penting \...arena bcrpikir negatif sama 

-: _ _;ahnya dengan berpikir positif. 

Goldman (1984), mengatakan bcrpikir positif adalah memandang setiap 

~ · ::-s oalan yang sedang dihadapi mudah. Bcrpikir positif artinya memudahkan 

- ~ .. lah, berpikir positif juga berarti mcmikirkan soal-soul yang kecil tidak berpikir 

·...:...- :ta! yang dianggap remeh, tidak mcmikirkan hal ya!lg belum tentu terjadi, tidak 

- : :.::.nr1 un dan tidak menghayal. Bcrpikir positif berarti memandang segala sesuatu 

:...:: sisi positif, dari sisi yang akan menimbulkan ras;:i scnang, scbaliknya Goldman 

~ ~) mengemukakan bahwa berpikir Ncgatif adalah ml.•mikirkan ha\ yang belum 

· :..... ... :. menghayal, melamun, bersusah hati, kuatir atau takut. Jika individu sedang 
\ 

·c : ..;sah hati, sedang dalam kekhawatinm, scdang, dalan1 kcadaan kalut maka 

18 
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disarankan jangan mencoba mcngamhil keputusun, karcna kcputusan apapun yang 

diambil han1pir dapat dipastikan hanya akan menimbulkan kcrugian. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa herpikir positif adalah 

memusatkan pikiran dan perhatian atau memandung scgala scsuatu dari sisi positif. 

Dimana individu yang berpikir positif tidak akan mullah putus asa, memusatkan 

perhatian pada kesuksesan, optimis, rasionil dan intelcktuil, pcrcaya akan dirinya 

sendiri, tidak berpikir hal·hal yang belum terjadi, helum pusti. belum tentu, tidak 

melamun dan berkhayal. Berpikir negatif adalah memusatkan pikiran dan perhatian 

atau memandang segala sesuatu secara negatif yaitu individu yang berpikir negatif 

akan pesimis, irrasional, mudah putus asa, merasa gagal atau tidak adanya 

kesuksesan, menyesali diri sendiri dan f rustasi dan pcrcaya pada kemampuan dirinya 

sendiri, memikirkan hal·hal yang tidak patut untuk dipikirkan, memikirkan hal·hal 

yang belum terjadi, belum tentu, bclum pasti, mengkhayal, melamun, bersusah hati, 

gelisah dan kuatir atau tak.ut. 

Cara Bcrpikir Positif dan Negatif 

Peale (1977), mengemukakan bcrpikir positif adalah suatu bentuk berpikir 

::ang biasanya berusaha mcncapai hasil yang tcrha;k uari keadan yang terburuk, 

:uencari sesuatu yang bisa diandalkan. Cara bcrpikir positif yaitu menanggapi segala 

.-:~j adian dengan menghadapi bahwa ada segi haik dan hila melakukannya kehaikan 

8kan terns bertambah. Mcngcjar hal-hal yang positif ini mcrupakan suatu proses 

~ ..:_karela dan mcrupakan soal pilihan. Cara berpikir positi I' disc hut cara berpikir yang 
\ 

:::.emerlukan daya tahan yang awct, yang mcnolak tmtuk menyerah, melainkan 

I<) 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Helmi Usmaya Dani - Hubungan antara Cara Berpikir dengan Kemampuan Menyelesaikan....



:nemanfaatkan sehaik-baiknya apa yang dihadapi dalam hidup. Cara herpikir positif 

:-::emerlukan latihan dan pelajaran scrta daya tahan yang Jmna. 

Peter dan Lindley (1994), membagi lima langkah cara bcrpikir positif yaitu 

3ebagai berikut : 

-· Mengakui sebuah prestasi 

Setiap individu merasa tida.k nyaman bila mcngalami kegagalan, akibatnya akan 

mera<m tidak senang. Scrta tidak mau mengakui prcstasi orang lain. 

CJ. Memandang hal-hal secara khusus 

Paling tidak invidu pasti mempunyai satu hal yang tidak mampu dikei:jakan 

dengan baik. Maka kuncinya aclalah tidak menyamaratakan atau menggeneralisir 

dan jangan sampai ketidakmampuan akan suatu hal membuat individu merasa 

tidak mampu melakukan hal lain. 

Memandang sesuatu h.al secarn rcalistis 

Dengan mempertimbangkan hal-hal yang masuk aka I. 

Membayangkan ha! buruk yang mungkin tcrjadi. 

Teknik yang sederhana ini dapat digunakan saat mcrasa khawatir akan sesuatu hal 

yang berjalan tidak seperti ya11g diharapkan. Bayangkanlah skcnario terburuk. 

sebagai tantangan terhadap rasa takut. dcngan 1cnang bertanya pada diri anda 

sendiri, kemungkjnan terburnk apa yang bisa terjadi. 

Lakukan sebaik-baiknya dan mcncrima bagaimanapun hasilnya. 

Jika menemui masalah maka ~ebaiknya melakul\.an segala yang mampu untuk 

dilak.ukan. Kemudian mcnghaclapi apapun yang krjadi, bahkan yang sangat kritis 
\ \ 

sekalipun karena telah melakukan semua yang dapal dilakukan. Berpikir positif 
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tidak. berarti satu penyelesaian sesudah itu sclesai. Maka seterusnya bertekun 

sampai berpikir posi ti f menj ad i suatu kcbiasaan. 

Lebih jauh lagi Marcus ( dalam Peter dan l. i ndky, 1994 ), mengatakan 

beberapa cara bcrpikir positif yaitu : 

a. Mengarahk~n pikiran kepada scsuatu yang pasti. 

Penycbab suatu kekhawatir:m adalah ketidruqnt'itiu11. Misalnya jika tidak pa'iti 

membuka I pertemuan tcpat waktu akan lchih mengkuatirkan daripada yak.in 

bahwa membuka pertemuan pasti tcrlambat, tidak lagi kuutir dan berpikir untuk 

membuat yang terbaik dalam situasi tcrscbut. 

'· Jangan berharap terlalu banyak dari berpikir positi[ 

Kadang-kadang merasa sedih tanpa alasan yang jclus bahkan kadang tidak ada 

pikiran negatif sarna sebli. Cara menggunakan pikiran positif dalam situasi 

seperti ini adalah dengan mengatakan pada diri scndiri, "ha! ini wajar dan hanya 

sementara." 

Berkonsentrasi pada apa yang bcnar bukan apa yang salah. 

Carnegie (dalam Peter dan Lindley, 1994), mcngatakan hahwa banyak yang 

menjadi sedih jika memikirkan 10% hid up yang tidak mcmuaskan dan terlalu 

mengesarnpingkan 90% kcbaikannya. Jika demikian rnalrn haruslah mencari satu 

kekhawatiran lalu mencari sembilan hal posit if untuk mengimbanginya. 

!Bertanya pada diri sendiri "Mengapa hal ini mcmbuat saya khawatir?" 

Kadang-kadang individu mengkhawatirkan scsuatu ha! lanpa menyadari dasar 

kekhawatiran itu. Apa yang clirisaukan hanyalah gl:jalanya bahkan penyebab 
\ 

permasalahnnya. Jadi jika mcrasa tertckan, cohalah untuk mcnulis apa yang 
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mengkhawatirkan, Ialu tulislah mengapa. Pikirkan dan Iihatlah, apa yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi penycbab kckhawatiran. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cara berpikir positif adalah suatu 

ic-entuk berpikir yang biasanya bcrnsaha mencapai hasil yang tcrbaik, menanggapi 

~egala kejadia~ dengan menyadari ada segi baik <lan segi buruk, menolak untuk 

r .enyerah, memandang sccara rcalistis. bcrkonscnlrasi dan mcngarahkan pikiran 

~:"pada suatu hal yang pasti, scclangkan cara bcrpikir ncga!if adalah suatu bentuk yang 

'}rasanya tidak ada usaha atau mcnycrah dalam suatu kcgagalan, dimana untuk meraih 

.-: esuksesan sudah mernsa tcrtutup, menanggapi scmua kcjadian dari segi buru saja 

·l.!1pa memikirkan ada ha! yang baik, tidak ada usaha u11tuk mclawan kekhawatiran, 

:..:Gak realistis nrumm pesimis irrasional dan tidak mampu hcrkonsentrasi. 

Ciri-ciri Berpikir Positif dan Ncgatif 

Albrecht (1999) mengatakan bahwa orang bcrpikir positif adalah orang 

- j i vidu yang sering berbicara ten tang sukscs daripada kegagalan, cinta daripada 

.. ~ oencian, kebahagiaan dctri pada kepedihru1. pcrsahahatru1 daripada pemmsuhan, 

·_.:__::::. percaya diri daripada rasa takut, kepuasan daripuda ketidakpuasan, kebaikan 

~ .:.:·ipada kejahatan dan bcrita yang hagus lcbih sering daripad.i yang buruk, serta 

- c. ; aimana memecahkan masalah dari buruknya masalah sendiri . Sebaliknya ciri-ciri 

. :-.!.1g yang berpikir negatif adalah misalnya individu yang leibh sering atau Icbih 

- <a menonton tv, mendengarkan radio <lan mcrnbaca koran. 

·. ~mqaca kornn yang memuat bc::rita kcgclisuhan. contohnya :-.~bagian bcsar berita 
\ 
' 

- :;iyampaikan yang negatif yaitu kdaparan di Afrika. pcrceraim1, anak yang lari dari 

-_-:;-1ah, penculikan, penganiyaan clan scrcntctan bcrita mcngcrikan lainnya. Individu 
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yang berpikir negatif lcbih sering mengemukakan ratapan atau kcluhan serta 

mempunyai keinginan ncgatif yaitu membawa individu untuk tcnggelam dalam 

perasaan pengalarnan negatif, merasa khawatir dan sering mcmikirkan ha! yang 

bersifat negatif yang beliun tcrjadi akan terjadi. lndividu yang berpikir negatif 

memiliki energi mental yang terbuang, seperti menyalahkan !)rang lain, menolak 

,anggung jawab atas kcsalahan sescorang. Kckhawatiran hari esok, kcpedihan masa 

!arnpau. Semua hal ini mcmbuat cncrgi mental tcrbuang dengan pcrcuma sehingga 

menimbulkan perasaan duk.a yang ll'rutama tak bisu mcngambil ~cputusan. 

Peale (1977), mengatakan ciri-ciri individu yang be1 pikir positif a<lalah 

: : bagai berikut: 

Percaya kepada diri scndiri 

Sekalipun seseorang indiv!du bijaks<ma tetapi tanra ada kemampuan yang 

climiliki tetap saja individu tidak dapat bcrhasil alau hahagia. dalmn kepercayaan 

diri yang kuat individu pasti dapat berhasil. 

Melakukan pembaharuan pikira11 

Untuk menjadi lebih bahagian dan lebih schat, individu mcmerlukan 

_::-embaharuan pikirnn yaitu pcrubahan dalam bcrpik.ir misalnya dari pcsimis 

:1enjadi rasional. 

:-. '. ::ngisi pik.iran dengan pikiran krcatif dan sehat 

:< ""t 'ika ketakutan, kebencian Jan kckhawatiran lama yang sudah mcnghantui 

:-:- ~rcoha masuk kembali lingktingan pikiran yang baru dan sehat akan menolak 

· .:.:.ena pikiran yang sehat aka11 menjadi lebih schat akan mcnjadi lebih kuat dan 

~ ~..;; n tengi dengan lebih baik. 
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<l . Bcrbicara dengan lcmbut agar mcnjadi damai 

Berbicara mernpakan komunikillii yang pcnling, didala1n kclompok l~ctib 

percakapan mengarah kc ha! yang menjengkdkan maka ~;charusnya mcncoba 

menyunlukkan gagasan dmnai kedalam pcrcakapan tersch11l. Pcrcakapan yang 

penuh den'gan ekspresi harapan yang tidak mcnyenangkan sering mernsak 

suasana ha ti. 

Haryono (2000), mengatakan bahwa onmg yang herpikir positif adalah orang 

yang mempunyai keinginan yang kuat da.n keyakinan yang sungguh mengharapkan 

~: .a-cita menjadi kcnyataan, scgcra bertindak, mcnunjukkan kctika keinginan yang 

..:mnggap orang mustahil rncnjacli kcnyataan. Orang yang bcrpikir positif juga akan 

-::~ rasa hiclupnya bergw1a, tidak pernah tcrgurat. garis kckcs~dan dan kcgelisahan 

.:_j am wajahnya, selalu nampak mudan clan scmangat. Hidupnya diliputi oleh rasa 

· ..c.S !h sayang, menghonnati, suka menolong dalam h:.il kchaikan. Orang yang herpikir 

: : .; !tif adalah orang yang mcnenltt.kan mana yang tcrbaik. scbaliknya orang yang 

:-::-pi kir negatif adalah individu ya11g tidak memiliki daya ruang. selalu z:nemikirkan 

· :;::.galan daripada keberhasilun, mcngandalkan pcrasaan atau irrasional dan pesimis. 

Dave (dalam Haryono, 2000) mengalakan babwa ciri-ciri individu yang 

: :- p:kir positif adalah sebagai bcrikut : 

~ k mpunyai kebiasaa.n bcrtinclak, dimuna individu 111e1111nj11kkan adanya usaha 

-auk mcngeJar pn.:stasi, rnempunya1 hanyak kl.:ingina.n dan scgera 

~e laksanakannya. 
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v'. Optimis dan rasional, menunjukkan kcinginan ya11g kcras clan rasa percaya pada 

diri sendiri 

Mempunyai keyakinan dan keinginan yang kuat 

Rajin dan penuh ambisi, dimana individu adalah orang hcrpikir kreatif, tidak 

membiarkan waktu kosong dan rnemiliki kemauan yang kl'ras. 

Lebih lanjut lagi Dave (c;lalam Haryono 2000) mengatakan bahwa cm-cm 

orang yang berpikir negatif adalah: 

_ Suka menunda renca dm1 pekerjaan dimana apabila individu mcmpunyai rencana 

untuk melakukan suatu pckcrjaan individu mtmpunyai keinginan untuk 

melakukan suatu pckcrjaan individu ml:mpunyar kcinginan untuk 

melaksanakannya tetapi mencari berbagai alasan untuk mena11gguhkannya. 

- Pelupa dan sering ingkar janji menunjukkan apabila indi\'idu berjanji dengan 

seseorang sering lupa bahk;m pura-pura lupa. dimana individu menganggap 

pertemuan atau perjanjian tidak hegitu penting. 

~vferasa tidak mempunyai kcscmpatan, dimana individu tidak pernah tahu tentang 

semboyan "Kesempatan hari ini sclalu ada". 

_ . esimis dan irrasional, mcnunjl1kkan kcinginan yan[.! rendah atau tida.k percaya 

~ada diri sendiri. 

Dari uraian di atali dapat disimpuJkan bahwa in<lividu yang berpikir positif 

:....•.::..:: menunjukkan ciri-ciri yaitu individu yang optimis, rnsional, yang sering 

·.:~ :t; carn tentang sukses, pcrcayn pacla diri scndiri, berpikir kreatif <lan sehat, 

- : :Jlcara lembut dan damai, mcmpunyai kcinginan dan keya.kinun yang kuat, segcra 
\ 

··::1:.ndak, hidup penuh dengan rasa kasih sayang, rnenghormati dun suka menolong. 
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lndividu yang bcrpikir ncgatif yaitu individu yang pesin1is, irrasional, sering 

... engeluh, khawatir, menyalahkan orang lain, menolak langgung jawab, tidak bisa 

... engambil kcputusan. tidak mcmi liki daya juang, selalu mcmikirkan kegagalan, 

E.rnbat bertindak, suka menunda rencana, suka ingkar janji, sub menunda pek..::r:j<!n 

..: . .::.n buang-buang waktu. 

C. Inteligcnsi 

Inteligensi dapat dibedakan karcna memiliki hebcrara bcntuk ruiinya 

_- :~ ! igensi yang satu dapat berbeda dcngan yang lainnya dan perlwdaan tersebut dapal 

:__:_1at secara nyata. Secara umum individu yang ml:ngalami under average a.kan sulit 

_:-Jk dapat menyesuaikan diri. Individu yang mcmiliki in1eligensi rata-rata atas dapat 

_:~~an mudah mclakukan pcnycsuaian tcrhadap lingkungannya. scdangkan individu 

_::_=- memiliki inteligcnsi dibawah rata-rala akan mengalami kesulitan dalam 

:::: :::.::esuaikan diri. 

Mcnurut W. Stenn, intcligrnsi adalah kcsanggupan jiwa untuk dupat 

-: .!:.: ~ suaikan diri dengan cepat d:m tepat dalam situasi yang baru. Lain ·hah1ya 

:.::.;;...--; V. Hees, yang mengatakan intdigensi adalah sifot kecerdasanjiwa. 

Menurut arah dan tujuannya inteligensi ada dua macam: 

~:~ :igensi praktis ialah [nteligensi untuk dapat mengntasi situasi yang sulit dan 

:c:-.:mgsung sccara tepat dcm cepat. 

:- ~ : gensi teoritis ialah Intcligensi untuk dapat mrnJapatkan suatu pikiran 

:·elesaian dengan cepat dru1 tepat. 
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lnteligcnsi rnerupukan pcrhuatan yang dapat mrnycsuuikun tcrhadap situa.si 

<:.iau kondisi barn. Aktivitas int.eligensi diartikan sccarn luas baupa rnacam-macam 

~erbuatan atau sarnbutan (rcspon). baik bcrupa psikis maupun lisik. Suatu aktivitas 

.:'.apat dilakukan dengan cepat. muclah serta kpat (Socmanto, 198"/). 

Individn yang mcmiliki intcligcnsi yang tinggi dapat melakukan pekcrjaannya 

~e~ngan kecepatan scrta mampu menggunakan fasilitas yang ada. yaitu ia akru1 dapat 

:-:-.elakukan pekerjaannya dengun mudah dan ccpat. Schaliknya anak yang 

__ -: eligensinya rcndah akan lebih lambat dun mcnjumjmi kesukarun yang lcbih besar 

.:..2.l am melakukan pekerja:umya. Jadi invididu yang bcrinlcligensi tinggi mampu 

:-:-.enyelesaikan hal yang dihadapi dcngan ccpat dan tepat. sedangkan individu yang 

-:-. emiliki inteligcnsi rcndah mengalami bcrhagai henturan atau kcsulitrui dalam 

-. enyelesaikan hal yang dihadapi (Soemanto, 1987). 

Suardi (1983), mcnyatakan ada hubungan yang rckvan antara tingkat 

_-_·.:: ligensi dcng~m hasil belajar. lndividu yang mcmiliki tingkal inteligensi rata-rata 

~ ·...::.s akan lebih cepat memalwmi pclajaran dibandmglan Jcngan individu y<mg 

- -: :-inteligensi rata-rata kc bnwah. Hal ini tcrjadi k.tn:na individu !ang memiliki 

-._;.kat inteligensi tinggi atau rata-rata atas. akan lehi h rnudah cc pat d:m tepat dalam 

- .:: :-:gamati dan memahami ha! yang ada di sckilarnya. Tampak.nya faktor-faktor 

- . -~· :kung yang terkandung dahun pcmbentukan kt1gnitif saling berinteraksi satu 

;...-::-_::. lain. Akibat adanya perbcdaan tingkat inlcligcnsi dapal mempengamhi cara 

-: ?:.> ir individu dengan adanya pcmyataan scmakin h:..iik cara berpikir individu 

- :ct r:. semakin baik pula dalam menyelesaikan permasalalian yang immcul. 
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D. Masa Ucmaja 

Secara psikologis masa rernaja adalah us1a dimana individu berintcgmsi 

dengan masyarakat dewasa, usia climana anak tidak lagi mcrasa dibawab tingkat 

orang-orang yang lebih tua melainkan bcrada dalam tingkatan yang sama. sekurang­

kurangnya dalam masalah hak. lntegrasi dalam masyarakal ( tlewasa) mempunyai 

oanyak aspek afektif, kurang lcbih hcrhubungan dcngan masa puber. Tennasuk juga 

yerubahan intelcktual yang mencolok. Transfonna.si intclcktual yang khas dari cara 

::- erpikir remaja ini memungkinkannya w1tuk rnencapai integrasi dalam hubungan 

~ sial orang dewasa, yang kcnyataannya merupakan ciri khas yang umum dari 

;:.eriode perkembangan ini. 

Istilah adolescence atau remaJa bcrasal dari bahasa latin adolescere (kata 

jcndanya adolcscentra yang bcrarti remaja) yang herarti "tumbuh" atau '"tumbuh 

:::enjadi dewa<>a". Istilah adolescence, scperti yang dipcrg1makan saat ini mempunyai 

.:...:-: : yang lebih luas mencakup kr.:matangan mental, emosional. sosial dan fisik. Masa 

~=::""laja merupakan usia bermasalah yang berhubungan ckngan kesanggupan dalam 

=-- ~ n ilai atau menyelesaikan perrnasalahan. M:.isalah masa rcmaja sering menjadi 

--.:.salah yang sulit di ::itasi baik oleh :rnak laki-laki maupun anak percmpuan. 

~ :~d apat dua alasan hagi kcsulitan itu. Pertama, sepa11jang masa kanak-kanak, 

-
0 'ala.h anak-allak sebagian diselcsaikm1 olch orang tua dan guru-guru, sehingga 

. : : any~akan remaja tidak berpcngalaman dalam mcngatasi mas a I ah. Kedua, karcna 

: ::...-::. remaja rnerasa diri mandiri. schingga mcn:k<1 ingin mcngatasi rnasalahnya 

-~ :-. : i:i. menolak bantuan orang tua dan guru-guru. 
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Ketidakrnampuan mercka u11tuk mcngatasi scndiri masaluhnyu menurut cara 

yang mereka yakini, banyak rcmaja akhimya mcnernukan bahwa pcnyelesaiannya 

selalu tidak scsuai dengan harapan mercka. Scperti dijclaskan oleh Anna Freud 

(dalam Hurlock. 1980) "Banyak kegagalan, yang scringkali disertai akibat yang 

tragis, bukan karena ketidakman·1puan individu tclapi karenu kenyataan bahwa 

tuntutan yang diajukan kcpadanya justru pada saat se1nua tenaganya tclah dihabiskan 

untuk mencoba mengatasi masalah pokok yang disl.'babkan okh pcrtumbuhan d<m 

perkembangan seksual yang normal". 

Keadaan emosi pada masa rrniaja sccara tradisional dianggap scbagai periode 

"badai dan tekanan". Suatu masa dimana ketcgangan emosi meninggi sebagai akibat 

dari pcrubahan fisik dan kelenjar. Perlu adanya ket(.'rangan lain yang menje!askan 

ketegangan emosi yang sangat khas pada usia ini. J>l.'njelasmmya diperolch dari 

~ondisi sosial yang mcngelilingi remaja masa kini. /\dapun mcningginya emosi 

:en.:tarna karena anak laki-laki dan pcrcmpuan bcrada dibawah tekanan sosial dan 

menghadapi kondisi baru. munun tidak scmua remaja mengal:uni masa badai dan 

·ekanan. Hanya sebagian benar juga bila sebagian hesar remaja mengalami 

~·:etidakstabilon dari waktu ke wnktu scbagai konsekucnsi dari usaha p~nyesuaian diri 

:- ·' da pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru. Misulnya, masalah yang 

·:::erhubungan dengan percintaan merupakan masalah yang pelik pada pcriode ini. Bila 

.·~i sah cinta berjalan lancar, rcmaja merasa bahugia. tetapi mcreka menjadi sedih 

: :i amapa percintaan kurang lancar. Dcmikian pula. menjclang berakhimya masa 

o ekolah remaja mulai mengkhawatirkan masa depan mercka (l lurlock, 1980). 
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Mcskipun c111os1 rcmaJa ~cnng kali sangat kuat. tiJak tcrkcndali dan 

:.&.'11paknya irrasional, tetapi pada umumnya dari tahtm ketahun tci:jadi perbaikan 

:.erilaku cmosional. Menurut Gessel dkk (dalam Hurlm.:k. l 980) rcrnaja empat hclas 

·~'1un sering kali mudah marah. mudah dirangsan~ Jan cmosinya cendcrung 

'. . 1 ~kdak" tida,k bcrusaha mcngcndulikan pcrasaarmya. Sehaliknya. remaja enam 

J::bs tahun mcngatakan bahwa mcrcka tidak punya :..:.cprihatinan. Jadi adanya badai 

: _n tekanan dalam periodc ini berkurang mcnjclang hcrakhirnya awal masa remaja. 

Masa remaja juga disebutkan sebagai usia bcnnwmlah. Mac:;alah yang sering 

·.:~bul sulit untuk di atasi okh anak laki-laki maupun anak. pcrempuan . 

.<e ~ i<lakmampuan mcrcka mcngatasi sendiri masalah11ya rncrn1r11t cara yang mcrcka 

.. lk. ini, banyuk rcmuju yung akhirnya mencmukan hahwa pt.:nyclesuinnnya tiduk 

: :falu sesuai dengan harnpan. 

Masa remaja juga diasumsik.an sehagai usaha yang m<.:nimbulkan ketakutan 

~ r ak anggapan populer ten tang rcmaja yang mcmpunyai arl i yang bcrnilai dan 

:.::_::angnya banyak yang hersifat ncgatif. Anggapan stereoritir h11daya bahwa remaja 

~ :a!ah anak-anak yang tid<ik rapi dan tidak dapat dipcrcaya dan cenderung merusak 

_ :?.:-- berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa yang barns meinbimbing dan 

-:-. ~ ngawasi kehidupan remaja muda clan takut bcrtanggung jawah dan bersikap tidak 

· ~patik terhadap perilaku remaja ynng nonnal. 

Selain itu anggapan lain masa rcm;tja adalah masu yang tidak realistik. 

-:- : :-'1aja cenderung memandang kchidupan mclalui dirinya scndiri dan orang lain 

ccgaimana adanya terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang realistik ini tidak 
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hanya bagi <lirinya scndiri tctapi juga bagi kduarga dan tcman-tcrnanya yang 

menyebabkan meningginya emosi yang mcrupakan ciri-ciri dari awal masa remaja. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rcmaja memiliki kelabilan dalam 

bertindak, akibatnya cara berpikir remaja dipengaruhi okh lingkungannya clan 

mempengaruhi remaja dalam berkemampuan untuk mcnyelesaikan masalah yang 

ihadapi. 

E. Pcrbedaan 'Cognilive' Rcmaja Pria dan Wanita 

Banyak perbedaan antara laki-laki dan pcrcrnpuan. Perbedaan yang 

i ikemukiakan Erikson salah satunya perbcdaan 'cognitive' pada laki-laki dan 

:-- crernpuan. 'Cognitive' pa<la laki-laki cenderung <lipengan:hi okh lingkungan ternpat 

:i ~ggal dan sekaligus sebagai oricntasi dirinya/laki-laki. dengan demikian lak.i-laki 

·:-:_.c.miliki tujuan yang berkembang dan merniliki konsisten yang tinggi, aktif dan 

_: ')minan terlihat sebagai pcmimpin. Erikson juga mcngu1nraka11 hahwa laki-laki lebih 

::'T denmg berpatokan pada konscp diri yang didukung dengan kepositifan dalam 

~ · :-:-p ikir dan rnernbentuk pemikiran yang lebih herkompclcnsi. 

Cognitive padn pcrcmpunn lebih didomillilsi I dipenguruhi olch p~ran ibu, 

:-:h kepada perasaan, mcngikuti aturan-aturan, memiliki ketelirinn dalam melakukan 

: ~ .:atu hal. 
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·F. Huhungan Antara Car.i Ilcrpikir dcn~rn Kcmampunn Mcnyelcsaikan Masalah 

Salah satu hal yang mempcngarn.hi earn berpikir individu adalah inteligensi. 

Alferd Binet (dalam Wasly Soemanto, 1987) menyalakan ln1digensi tcrdiri dari 

empat faktor, yaitu: 1) P~ngcrtian. 2) Pendapat. 3) Pl·ngarnhan, 4) Kritik. Yang 

menyatakan kemampuan melaksanakan aktivitas dcngan tiJak akan mcnyimpang dari 

garis tujuan, man1pu menyesuaikan alat sama dcngan tujuannya, mmnpu 

mengevaluasi tingkah laku dengan melihat kenyataan yang, objektif. Sedangkan 

menurut William Stern (dalam Soemanto, 1987) menyatakan bahwa lnteligensi ialah 

kemampuan-kcmampuan umum untuk memecahkan masalah-masalah yang bcsifat 

intelektual berdasarkan pcngalama1111ya. 

Berdasarkan uraian di atas. dapat disimpulkan ada huhungan antarn earn 

rpikir dengan kemampuan mcnyclesaikan masalnh. 
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w 
w 

I 
Positif 

Optimis 
Rasional 
Raj in 
Bert1ndak 

+ 

G. Paradigma Penelitian 
Hubungan Cara berpikir dengan Kemampuan Menyelesaikan Masalah 

I Jenis Kelamin I 

I I I 

Perempuan I I Laki-laki I 
I lnteligensi I 

I 

I I 
Diatas Rata-rata Rata-rata I Dibawah Rata-rata I 

I 
I I 

Cara Berpikir I I Menyelesaikan Masalah I 
I I 

Negatif Berperilaku Baik Berperilaku Tidak Baik 

vs Pesimis Membatasi Masalah vs Menumpuk Masalah 
vs lrasional Menganalisis Masalah vs Mempersulit Masalah 
vs Malas Menyelesaikan Masalah vs Menunda Penyelesaian 
vs Menunda rencana Penerapan solusi yang baik vs Melakukan Tindakan Agresi 

I - I 
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H. Hipotcsis 

Bcr<lasarkan ·uraian teorilis yang dikcmukukan diatas, hipotesa penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

I. Adanya hubungan antara cam berpikir dengan h:mampuan menyelesaikan 

masalah pada remaja. Diasumsikan, semakin baik cara b<:rpikir remaja maka 

semakin baik pula kemampuan n:maja dalam men) ek~;aibn ma-;alah. 

2. Ada hubungan antara intcligen->i dcngan kcmumpu;11t rncuyelcsaikan rnasalah 

pada remaja. Diasumsikan. sernakin baik intcligcnsi remaja maka semakin baik 

pula kemampuan remaja dalam mcnycksaikan nw~alah . 

Ada perbedaan antara kemampuan mcnyelcsaikun masalah antara rcrnaja laki-laki 

dan perempuan, dimana pcrempuan lebih ti11ggi tingkat kcmampuan 

menyelesaikm1 masal~hnya daripada laki-laki. 

\ 
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BAB III 

METODOLOGI PENELlTIAN 

Pembahasan pada bagian mctode penelitian ini akan diuraikan mengena1, 

(A) identifikasi 'variabel penelitian, (B) defenisi operasional penehtian, (C) populasi 

dan teknik pengambilan sampel, (D) metode pengumpulan data, (E) validitas dan 

reliabilitas alat ukur serta (F) metode analisis data. 

Variabel bebas 

Variabel terikat 

Variabel sertaan 

Variabel moderator 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Cara berpikir 

Kemampuan menyelesaikan masalah 

Inteligensi 

Jenis kelamin 

:B. Definisi Operasioual Variabel Penelitian 

Defenisi operasional penelitian bertujuan untuk mengarahkan variabel yang 

digunakan dalam penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang 

'i persiapkan, adapun definisi operasional dari masing-masing variabel penel itian 

tersebut adalah sebagai berikut : 

l. Cara Berpikir yaitu aturan dalam proses mengingat yang dapat dilihat dari dua 

cam pemikiran yang pertama individu yang berpikir positif menunjukkan ciri-ciri 
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optimis, rasional yang sering berbicara tentang kesuksesan, percaya pada diri 

sendiri dan berpikir kreatif. Scdangkan cara berpikir negatif yaitu individu yang 

pesimis, irrasional, sering rnengeluh, khawatir, rnenyalahkan orang lain, rnenolak 

tanggungjawab, tidak bisa mengambil keputusan, larnbat dalam bertindak. 

2. Penyelesaia~ rnasalah yaitu serangkaian proses dengan menggabungkan semua 

ide dan informasi yang bertujuan untuk menyelesaikan masa1ah, dan di1akukan 

secara bertahap. 

3. Inteligensi adalah kemampuan umum suatu kapasitas global yang dirniliki 

individu untuk bertindak dengan sengaja, berpikir secara rasional mampu untuk 

lebih mudah memecahkan masalah yang sedang dihadapi individu. lnteligensi ini 

diungkap dengan menggunakan tes SPM (Stam/art Progressive Matrics) yang 

diciptakan oleh Raven. 

- Jenis kelamin ialah ciri fisik dan perangkat seksual yang membedakan laki-laki 

dan perempuan. Data jenis kelamin diperoleh melalui jatidiri subjek pada angket. 

C. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel 

Populasi 

Populasi adalah seluruh objek yang dimaksudkan untuk diteliti. Populasi 

- 12.tasi sebagai jum1ah subjek atau individu yang paling sedikit memiliki suatu sifat 

.. -:.og sama (Hadi, 1991 ). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi 

-: . iiJ Taman Siswa Kisaran yang tengah duduk di kelas II berjumlah 160 orang. 
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2. Sampel dan Teknik Pengambilun Sampcl 

Menumt Hadi (1991 ), sampel adalah schagian dari populasi atau wakil 

populasi yang diteliti dan sedikitnya memiliki satu sifat sama. Hasil penelitian 

terhadap sampel diharapkan dapat digeneralisasikan kepada seluruh populasi. 

Selanjutnya syarat utama agar <lapat dilakukan gcncralisasi adalah bahwa sampcl 

. ·ang digunakan dalarn penelitian hams dapat ml'nccrminkan kcadaan populasinya. 

Dalam istilah teknik statistik dikatakan , sampel harus mernp1.1kan populasi dalam 

·~ entuk kecil. Sampel yang aka.n digunaktm dalam pcnclitim1 ini a<lalah sebagian dari 

~ i swa-siswi SMU Taman Siswu Kisarnn yang lcnguh Juduk di kl'lw.; II bcrjumlah I 20 

orang. 

Untuk mcmpcrolch sampcl yang dapal menccrminkan kcadaan popula!'linya, 

::-.aka harus digunakan teknik pengambilan sampel yang benar. Teknik pengambilan 

~ .a.Inpel yang digunakan dalam penditian ini adalah / 1urposi~·i: Random Sampling, 

: ::.. '.ru pcmilihan sekelompok subjek berdasarkan ciri-ciri tertcntu yrn1g mempu.nyai 

·~ i tan crat dengan ciri-ciri populasi. Ciri-ciri sampcl penelitian ini adalah sebagai 

:-=~ J....-ut : 

Siswa-siswi yang duduk di kclas 11. 

Berjenis kelamin pria dan wanita. 
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D. Mctodc Pcngumpul11n Datu 

1. Metode Tes lnteligcnsi 

Alat tes yang dimaksudkan disini ialah alat pcngungkap aspek-aspek 

psikologis sepe1ti tingkat intcligensi yang sudah terstandarisasi. Alat pcnbrungkap 

tingkat inteligensi yang dimaksud udalah SPM (Standart Prowesive Matrics). Alat 

{es ini telah di ujicobakan schingga nienjadi alat tes yang haku. 

Raven (dalam Sugim1to, 1988) bahwa tcs SPM sangat memuaskan untuk 

=-~enbrukur kecerdasan dan mempunyai va.liditas yang cukup meyakinkan. Koefisien 

·.a]iditas antara 1es SPM dcngan tcs lntcligcnsi yang Jihuat olch Tcrm~m dan Merril 

idalam Sugianto, 1988) adalah sebcsar 0,860. Raven (dalam Masrun, 1976) tcs SPM 

:-:-.empunyai validitas internal yang cukup baik untuk belajar SL TA, dari hasil 

:-:nelitiannya diperoleb koefisien rcliablitas 0,93 pada golongan urnur 13 (tiga belas) 

:..c_-npai 30 (tiga puluh) tahwL Hal ini telah memenuhi pusyaratan hagi ks yang baik. 

Cara pemberian skor ialah nilai satu untuk item yang dijawab bcnar dan nilai 

~- ~ : untuk jawaban yang tidak benar. Soal nomor I dan 2 d ipakai scbagai contoh clan 

· . ..: ·~ betul. Sehingga teoritis range nilai aka.i1 bcrgerak dari 2 sampai dcngan 60 . 

. f et ode Angket 

Metode angket yaitu dengan C<ua menycbarkun angket dcngan menggunakan 

. - ~~ .::. r atau pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun dalam bcntuk pertanyaan, 

I 

'apat mengungkap kondisi-kondisi yang ingin dikctalwi . 
\ 
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Dalam penelitian ini mcmiliki alasan clalam menggunakan angket yang 

diungkap oleh Hadi (1987). ba!i.wa: 

1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

2.. Hal-hal yang dinyatakan olch subjek kepada pcncliti a<lalah benar dan dapat 

dipercaya. , 

.) . Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataaii padanya adalah sama dengan 

apa yang dimaksud oleh pencliti. 

Selain itu metode angket digunakan dalam pcnditian alas da.;;ar pertimbangan: 

Metode angket merupakan metode praktis. 

Dalam waktu yang relatif singkat dapat dikumpulkan data yang ban yak. 

_ . Metode angket merupakan metode yang dapat menghi.:mat tcnaga dan ekonomis. 

Metode angket dalam penclitian ini adalah angki.:l langsung yang diberikan 

.;.,.rigsung kepada subjek penelitian untuk menyatukan langsung pendapatnya (i-Iadi, 

: 986). Penelitian ini menggunakan angket skala Likert. Masing-masing item atau 

~ emyataan memiliki empat altematil"jawaban. 

Pertanyaan yang tcrdapat Jalam angkct rnempunyai si fat j(rvourable dan 

~ ·~favourable, dalam hal ini subj ck diminta untuk mcnjawab pcrtanyaan dengan 

~emilih salah satu dari ernpat altcrnatif jawaban yaitu untuk pcrtanyaan yang bersifut 

:·:;.vourable penilaian scbagui berikut : jawaban sangat sctuju (SS) diherikan nilai 4, 

. ;.·; ab'tll seh1ju (S) diberikan nilai 3, jawaban tidak scluju (TS) dibcrikan nilai 2, 
\ 

~ ;.·.vaban sangat tidak setuju (STS) diberikan nilai I. Scdangkan pcrtanyaan yang 

"'= ~s ifat unfavourable penilaian yang diberikan ialah : jawaban sangat sctuju (SS) 
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diberikan nilai 1, jawaban sduju (S) ditx:rikan nilui 2 . .iawahan li<lak sctuju (TS) 

diberikan nilai 3, jawaban sangat tidak setuju (S rs) dibcrikan nilai 4. Dalam 

penelitian ini, peneliti menyusun dua jenis angket, yaitu angkct kemampuan 

menyelesaikan masalah dun angket cara berpikir. 

Jenis-jenis angket yang digunakan dalam penelitian aclalalt: 

a. Angket cara berpikir tcrdiri dari: 

1. Berpikir positif dan bcrpikir ncgatif, mcnurut l )avi,; (dala111 Haryono, 2000) 

Butir-butir angket yang bcrpikir positif disusun berdasarkan ciri-ciri orang 

yang bcrpikir positif tcrdiri dari 4 aspek : (a) mc111punyai kebiasaan bcrtindak. 

(b) optirnis dan rasional, (c) mempunyai kcinginan dan keyakinan yang kuat 

untuk bcrhasil dan bahagia Jan (d) rajin Jan pcnuh amhisi. 

2. Berpikir negatif . 

Butir-butir angket bcrpikir ncgatif disusun bcrdasarkan ciri-ciri orang yang 

berpikir negatif tcrdiri dari 6 aspek : (a) sub 1rn:nu11cla rcncana, (b) pelupa 

dan sering ingkar janji. (c) lambat dalam bcninclak (d) mengulur waktu dm1 

menunJa pekerjaan, (e) merasa tidak mempunyai kescmpatan Jan (f) pesimis 

dan irrasional. 

b. Angket kcmampuan menyclcsaikan masalah disusun bcnlasarkan tahap-tahap 

dalam rnenyelesaikan masalah ) ang dikcmukakan Evans (1994). Tahapan dalam 

mepyelesaikan masalah: (I) 1111.:mbatasi masalah. (2) mcnganalisis masalah, (3) 

memilih penyelesaian masalah dan (4) pcncrapan ~olu:-;i. Scdangkan pcrilaku yang 

tidak: baik disusun berdasarkan adanya aspck-aspek yang mempcngmuhi 

4 () 
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diantaranya: (1) agrcsi , (2) 1rn:nunda-nunda n:ncana. (1) tidak rasional dalam 

berpikir, dan (4) tidak rnsional dalam bertindak. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode 'dokumentasi adalah data-data yang telah tcrsedia pada sekolah tempat 

penelitian ini clilaksanakan, misalnya data mcngcnai usia, jcnis kelamin, dan lain 

sebagainya yang mcnyangkut data tcntang identitas si~.wa-siswi. 

E. Validitas dan Rcliabilitas 

Scbelum pada pengolahan data-data yang akan diolah nantinya haruslah 

berasal dari alat ukur yang mcnccrminkan fcnomena apa yang diukur. Untuk itu 

dilakukan analisis butir. Yang berfungsi scbagaim;ma seharnsnya suatu alat tcs agar 

dapat berfungsi sebagai alat pcmbanding atau pcngukur yang baik haruslah 

memenuhi bebrapa syarat tertcnltL diantaranya tcs krsdu1t harus valid dan reliabcl 

(Suryabrata, 1984). 

i . Uji Validitas 

Pencarian validitas 1m·nibutuhkan ada11y<1 ~;uatu kritcria sebagai alat 

pembanding. Ada 2 macam pembanding yang dapat dipakai untuk uji kcjituan 

alat ukur, yaitu kriteria luar clan kriteria dalam yang rnerupakan alat pembanding 

yang diamhil dari dalam alat ukur itu sendiri yang bcrbrntuk nilai total (Hadi, 
\ 
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Penelitian ini rnemakai kriterium pembanding yang diambil dari dalam 

yaitu dari alat ukur itu sendiri, dengan cara mengkorelasikan nilai masing-masing 

butir dan nilai subtotalnya atau faktor-faktor yang diungkapkan dalam angket. 

Angka kesahihan dapat diperoleh dengan memakai teknik korelasi 

"Product A!f oment" dari Pearson. 

Rumusnya: 

fxy = 

Keterangan : 
rxy korelasi antara x dan y 
xy jumlah dari hasil perkalian antar setiap x dan y 
x jumlah nilai butir 
y jumlah nilai subjek 
N jumlah subjek 

Nilai validitas setiap item (koefisien r product moment) sebcnarnya masih 

perlu dikoreksi karena takut terjadi kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi 

karena skor item yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen 

skor total, dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar atau over 

estimate (Hadi, 1986). 

Rumus yang dipakai ialah "Part Whole" adalah sebagai berikut : 
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Ketcrangan : 
rbt = Koefisien r setclah dikorcksi (Hadi. I <)8(1) 

rxy Kocfisicn r scbclum dilwrcksi 
SDx Standard deviasi skor item 
SDy -- Standard deviasi skor total 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilita5 dari suatu alat ukur sering diartikan scbagai keajegan hasil 

yang diperolch dari alat ukur ilu, apabila digun:Jrnn untuk tujuan yang sesuai 

dengan maksud dan tujuan diciptakan a lat itu. Dikatakm1 olch Hadi ( 1987) bahwa 

suatu alat ukur dikatakan handal apabila hasil pcngukurannya mcmpunyai nilai 

yang sifatnya tetap. 

Uji reliabilitas alat ukur yang dipakai dalam pl'.nelitian ini adalah tcknik 

analisa varians yang dikemukakan oleh Hoyt. 

Rumusnya: 

Mk 
ru= 1---' 

Mk, 

Keterangan : 
r11 = Indeks reliabilitas alat ukur 
Mki = Mean kuadrat intcraksi antara butir denglill subjek 
Mks = Mean kuadrat antur subjek 

F. Mctode Analisa Data 

Tehnik analisis yang digunakan dalam pcnelitian ini ialah analisis statistik. 

\ fenur\lt Hadi (1987) penggunaan analisa stalistik dilakukan brrna: 

_ Statistik bekerja dengan angka-angka, angka ini dapat menunjukkan jumlah atau 

frekuensi nilai atau harga. 
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b. Statistik bcrsifat objeklif, artinya slatistik sebagai alat pcnilai pada kenyataannya 

tidak dapat berbicara lain kecuali apa adanya. 

c. Statistik bersifat universal, artinya statistik sebagai alat pcnilai dapat digunakan 

hampir pada scmua penyelidikan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis kovarians 1 

(satu) jalur dengan 2 (dua) kovariabel (sertaan). Variabel yang menjadi jalur adalah 

_1enis kelamin (A), dimana Al = pria dan A2 = wanita. Sedangkan kovariabelnya 

adalah l ( cara berfikir) dan 2 (inteligensi). Variabel tergantungnya adalah 

penyelesaian rnasalah. Rancangan Anakova 1 jalur dua kovaiabel dapat dilihat pada 

=ambar 1 dibawah ini : 

Gambar 1 
Rancangan Analisis Kovarians 1 Jalur dengan 2 Kovariabel 

x, 

-''- ;;terangan : 
., = Jenis kelamin 

' · I .. 
' 

= Pria 
= Wanita 
= Cara berpikir 
= Inteligensi 

A 

A, 

X2 y 

= Kemampuan menyelesaikan masalah 
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.,. 

BA.B V 

l'ENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berpcd~m1an pada hasil yang didapalkan scrta dan pembahasan yang telah 

·dilakukan, maka dapat disimpulkan h~\1-hal scbagai bcrikut: 
I 

l. Terdapat perbedaan cam berpikir yang sangat signifikan antara siswa laki-laki 

dengan siswa perernpuan, dimana FA:.:I = 7,l 15 dengan p· < 0,010. Carn 

bi.:rpikir siswa pcrc111pua11 dc11gan nilai rata-rnta 144,219 lebih baik 

dibandingkan cara bcrpikir siswa laki-hlki dengan nilai rata-rata 134,071. 

dc11g:in sisw~1 p(.;rcmpu<rn. di1rrnna F,\X:' - 8.079 dengan p < 0,0 I 0. Nilai rata-

rala intc1igt:'.n~~ i \\'anil<l 40,81 > kbih linggi daripada ni\ai rala-rala in\cligrnsi 

siswa laki-laki 35,107. Dc:ngan dcrnikian hipotcsis yang diajukan dinyata~.~n 

3. Terdapat pe1-lJedaa11 ke1n;1111puan menyeksaikan rnasalah yang san~at 

signil'ikan anrnra siswa laki-iaki dengan siswa perempuan, dimana f "y ~ .. 

46,071 dcngan p < 0,()\0. Nilai rata-rata kemarnpuan rnenyelesaikan rnasalah 

siswa percmpuan 141, I 88 lebih besar daripada nilai rata-rnta kemarnpuan 

menyelesaikan masalah siswa laki-laki. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan dinyarnkan ditcrima. 

4 Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara cara berpikir dengan 

kemampuan rnenyeksaikan masalah, dirnana Fy '· = 24,145 dengan p < 0,010. 
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Arlinya scmakin baik cara bi..: rpikir, rnaka semakin baik alau semakin mampu 

mcnycksaikm1 nrns<il <ili. Scb•tlikny'1 scm<1kin tidak baik cam bcrpikir, maka 

scrnaki11 tidak baik atau scmakin tidak mampu mcnyclcsaikan masalah. 

Dcngnn (krniki ~tn hipulcsi s vnng dia_iubn dinyatakan ditcri1m1. 

5. GambaFm sccara umurn dari pcnclitian ini menyalakan bahwa dalam hal 

kernarnpuan menyelesaibn masalah, para siswa SMU Taman Siswa Kisaran 

dinyaLakan 111e111iliki kernarnpuan yang sedang dalam rnenyelesaikan masal ~h 

sebab nilai rata-rata empirik l 36,900 hampir sama besamya dengan nilai rata- .. 

rata hipotetik 130. K~nrndian dalarn hal earn berpikir, para siswa SMU Taman 

Sis\va Kisaran juga dinyalakan mcmiliki cara bcrpikir yang scdang, scbab 

nilai rata-rala empirik 139,483 hampir sarna besarnya dengan nilai rata-rata 

hipotctik l 30. 

B. Sarn11 

Bcrdasiirkctn 11<1sil pcncliti <-1n ,]<rn kcsirnpulan yang tclah dibuat, maka hal-hal 

yang dapat di sarankan adalah sebagai berikut : 

a. Saran Kepnda Pilrnk S(:kolal1 

Mengacu pada hasil penelilian di atas yang menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki inteligensi di bawah rnta-rata merniliki kenrnmpuan menyelesaikan masalah 

yang kurang, baik laki-h-1ki dcngan siswa pcrcmpuan, maka disarankan kcpada pihak 

sekolah, terutarna para guru dan guru wali kelas, untuk memperhatikan dan 

memahami kondisi anak didik sehingga dapat memberikan pengarahan yang lebih 
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sesuai kepada siswa laki-laki d<1l<1111 mcmbantu individu atau sis\va yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masaiah . Hal ini juga berkaitan dengan earn berpikir, 

dimarnt sisw<t \\'ctnila mcrniliki c;H;1 huriki1 yang lcbih baik daripaJa siswa laki-laki . 

. .. Untuk itu perlakuan dan pendekatan b~1gi siswa laki-laki hendaknya dibedakan bagi 

s1swa perempuan. 

b. Sarnn Kepcida Subjck Pcm:lilian 

Sejalan dengan hasil peneiitian ini, maka disarankan kepada ·anak didik untuk 

dapal rncrnpcrlah;111lrn11 k1J11Llisi )'<111g adn yalrni dnlam hal earn bcrpikir dai1 

kemarnpuan menyclesaikan m~1saLih, dimana dalam pcnclilian ini cara berpikir dan 

kernarnpuan rncnyelcsaikan rnasalrih siswa tcrgolong bailc 

c. Saran Kcpada Pcnclili Scla11jutnya 

Berdasarkan hasil-hasil yan~ tc!ah diketahui di atas rnaka kepada peneliti 

selanjutnya disnrn11bn t1111uk d<1pat 111e11cari faktor-faktor yang darat mempengaruhi" 

kemampuan rnenyelcsaikan masahlh_ misalnya faktor kepercayaan dan sikap, . 

· kebiasaan, asumsi implisit, rnotivasi dan emosi . 

Dalam pcnclitian schlnjulnya 11cndaknya pcncliti dapat lebih rncngacak nornor 

angket agar siswa tidak dapat membaca ;1emfavo11rah/e dan w1favo11rable. 
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